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SARI 

Daerah Sukomoro merupakan daerah yang termasuk ke dalam Formasi Palembang Tengah 

pada Cekungan Sumatera Selatan. Formasi ini dikenal dengan batuan yang terbentuk pada 

proses pasang-surut air laut. Bukti terjadinya pasang-surut air laut dapat dijumpai oleh 

kehadiran batugamping yang menjadi indikasi lingkungan pengendapan daerah neritik (laut 

dangkal) serta dijumpai amber (getah pohon) dengan jarak relatif dekat (± 1km). Berdasarkan 

analisa paleontologi, tidak dijumpai hadirnya fosil foraminifera pada sampel batugamping. Hal 

ini semakin menguatkan indikasi lingkungan pengendapan transisi pada daerah penelitian. 

Berdasarkan hasil analisa fosil pollen dijumpai indikasi kehadiran tumbuhan yang bervariasi 

mulai dari kelompok gymnospermae (tumbuhan berbiji terbuka hadir pada lingkungan darat), 

angiospermae (tumbuhan berbiji tertutup hadir pada lingkungan darat) dan pteridopytha 

(tumbuhan paku-pakuan hadir pada lingkungan darat yang berair) hingga mangrove 

(tumbuhan penciri daerah rawa). Dengan kehadiran variasi fosil-fosil tersebut, maka 

diinterpretasikan bahwa lingkungan pengendapannya adalah transisi terutama pada 

lingkungan intertidal (Henrich, 2007 dalam Mayasari, 2016). Lingkungan pengendapan ini 

dicirikan oleh morfologi dengan kemiringan lereng yang landai. 

 

Kata kunci: gymnospermae, angiospermae, pteridopytha, mangrove, intertidal. 

 

ABSTRACT 

 

Sukomoro is the area which include into Middle Palembang Formation from South Sumatera 

Basin. This formation famous with transition are for the deposition environment. It proved by 

limestone which made at the neritic (shoreline) and amber can be found too and the distance is 

just 1 km. From paleonthology analysis, foraminifera fossils couldn’t be found. But from pollen 

analysis we could find fossils from gymnospermae group (it is plant from land), angiospermae 

(it is plant from land), pteridophyta and mangroove which are plant from swamp. With those 

variation of fossils we can make interpretation that the sedimentation area is in the transition. 

If we use Henrich’s model we find that the sedimentation area is in the intertidal (Henrich, 2007 

in Mayasari, 2016). This deposition environment has the low morphology. 

 

Keyword: gymnospermae, angiospermae, pteridopytha, mangrove, intertidal. 

 

PENDAHULUAN 

 

 Saat ini perkembangan ilmu 

Geologi sangat pesat dan digunakan untuk 

menentukan potensi keterdapatan 

sumberdaya alam di bumi. Keterdapatan 

sumberdaya alam tersebut tidak luput dari 

litologi batuan yang terbentuk pada suatu 

wilayah. Sumberdaya alam yang 

memungkinkan terbentuknya batubara 

dan migas (minyak dan gas) adalah batuan 

sedimen. Keterdapatan batuan sedimen 

tersebut sangat luas, menutupi 70% 

permukaan bumi. Oleh karena itu 
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penelitian dilakukan pada lapisan batuan 

sedimen. Pada lapisan batuan sedimen 

tersebut dapat mempreservasi fosil, baik 

fosil foraminifera yang mengindikasi 

lingkungan pengendapan transisi sampai 

dengan laut, maupun fosil pollen yang 

mengindikasi lingkungan pengendapan 

darat sampai dengan transisi. 

 Lokasi penelitian terletak pada 

daerah Sukomoro, Kabupaten Musi 

Banyuasin, Sumatera Selatan. Daerah ini 

termasuk dalam Formasi Palembang 

Tengah menurut urutan stratigrafinya. 

Analisa dilakukan pada 9 lokasi 

pengamatan yang diasumsikan mewakili 

keseluruhan wilayah telitian. Sampel yang 

diambil adalah sampel dengan litologi 

halus dan berwarna gelap. Warna gelap 

pada sampel tersebut menunjukkan 

keterdapatan material organik yang tinggi, 

sedangkan litologi halus menyebabkan fosil 

pollen dapat terpreservasi dengan baik. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 Penelitian ini menggunakan 

metode analitis-deskriptif, yaitu 

melakukan penelitian dengan menganalisa 

sampel yang dijumpai kemudia obyek 

penelitian tersebut dideskripsi. Metode-

metode tersebut dilaksanakan dalam 

beberapa tahap, yaitu: 

1. Tahap Pengumulan data 

Tahap ini mengumpulkan data-data 

studi pustaka dan pengumpulan data 

dari peneliti terdahulu yang 

membahas mengenai Cekungan 

Sumatera Selatan.  

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Pada tahapan ini peneliti melakukan 

pengambilan data lapangan seperti 

kedudukan batuan, deskripsi batuan 

dan pengambilan sampel batuan untuk 

keperluan analisa pollen. 

3. Tahap Pengolahan Data Lapangan 

Data lapangan yang telah didapatkan 

diproses/diolah di laboratorium dan 

studio. Data lapangan yang diolah di 

studio dimaksudkan untuk 

menghasilkan peta lokasi pengamatan 

dan peta lingkungan pengendapan. 

4. Tahap Analisis Laboratorium 

Analisis laboratorium dimaksudkan 

untuk mengetahui jenis-jenis fosil 

pollennya. Fosil pollen ini digunakan 

untuk menentukan umur dan 

lingkungan pengendapan pada lokasi 

penelitian.  

5. Tahap Interpretasi dan Penyajian 

Hasil 

Hasil analisa fosil dan hasil 

pengolahan data lapangan lainnya 

digabungkan untuk mendapatkan 

hasil penelitian sehingga tujuan dari 

penelitian ini dapat tercapai. 

 

HASIL PENELITIAN 

 

 Berdasarkan penelitian terdahulu 

yang pernah dilakukan oleh peneliti 

(Mayasari, 2016) menunjukan adanya 

indikasi lingkungan pengendapan transisi 

yang ditunjukkan oleh kehadiran amber 

dan batugamping dengan jarak yang relatif 

dekat (± 1km). Batugamping yang terdapat 

pada lokasi penelitian tersebut setelah 

dilakukan uji laboratorium tidak 

menunjukkan adanya kehadiran fosil 

foraminifera sebagai indikasi lingkungan 

pengendapan laut. Selain itu dijumpai 

keterdapatan amber pada lokasi tersebut. 

Amber merupakan jejak tumbuhan pada 

masa lampau. Dengan ditemukannya 

kedua ciri khusus pada masing-masing 

lingkungan pengendapan peneliti mencoba 

mengidentifikasi jenis-jenis fosil pollen 

yang mencirikan lingkungan 

pengendapaan darat yang bersisian dengan 

lingkungan pengendapan transisi. 

 Penelitian difokuskan pada litologi 

dengan ukuran butir yang halus dan 

berwarna gelap. Ukuran butir yang halus 

mengindikasikan proses pengendapan 

berlangsung lambat sehingga dapat 

mempreservasi sisa-sisa makhluk hidup 

dengan baik. Warna gelap pada batuan 

tersebut mengindikasikan kelimpahan 

material organik, dalam hal ini adalah 
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Gambar 1. Peta Montage Lokasi Pengamatan 

 

kelimpahan fosil pollen. Fosil pollen yang 

berukuran sangat kecil dapat terpreservasi 

dengan baik pada litologi yang berukuran 

halus. 

 Hasil dari pengamatan lapangan 

menunjukkan bahwa litologi dengan 

ukuran butir halus dan berwana gelap 

ditunjukkan pada litologi shale (serpih). 

Keterdapatan litologi ini ditemukan pada 7 

(tujuh) lokasi pengamatan yang dapat 

dilihat pada peta montage. 

Menurut Haseldonckx (1974), 

lingkungan pengendapan untuk daerah 

tropis di wilayah Indonesia tenrbagi 

menjadi 8 kelompok berdasarkan asosiasi 

takson-takson pencirinya, yaitu: 

Hinterland, Flood Plain & Alluvial Plain, 

Sandy Beach & Barrier Island, Lagoon, 

Delta & Estuarin,  Mangrove & Back 

Mangroove, Coastal Plain, dan Marin. 

Berdasarkan keterdapatan amber dan 

batugamping pada lokasi penelitian, maka 

lingkungan pengendapan lokasi penelitian 

terletak pada zona transisi atau pada 

Alluvial Plain sampai Shallow Marine. 

Selain merujuk pada kondisi 

lingkungan lokasi penelitian, hasil analisa 

pollen atau serbuk sari menunjukkan 

bahwa lingkungan pengendapan lokasi 

penelitian adalah intertidal/transisi 

(Mayasari, 2016). Hal ini ditunjukkan oleh 

melimpahnya fosil mangrove dan 

angiospermae. Keberadaan fosil mangrove 

(tumbuhan penciri daerah rawa), 

gymnospermae (tumbuhan berbiji terbuka 

hadir pada lingkungan darat), 

angiospermae (tumbuhan berbiji tertutup 

hadir pada lingkungan darat) dan 

pteridopytha (tumbuhan paku-pakuan 

hadir pada lingkungan darat yang berair) 

pada lokasi penelitian menunjukkan bahwa 

lokasi penelitian merupakan daerah 

dengan keragaman jenis tumbuhan. 

Kondisi lingkungan pengendapan yang 

memungkinkan bagi kehadiran fosil-fosil 

tumbuhan tersebut adalah daerah transisi 

yang menunjukkan bahwa tumbuhan darat 

(gymnospermae, angiospermae dan 

pteridopytha) dapat dijumpai bersamaan 

dengan tumbuhan yang hanya hidup di 

daerah berair (mangrove).  
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Mengacu pada hasil analisa pollen 

tersebut, maka merujuk pada model 

lingkungan pengendapan milik Henrich 

(2007 dalam Mayasari, 2016) maka 

lingkungan pengendapan untuk lokasi 

penelitian dapat dilihat pada Gambar 2. 

Merujuk pada model lingkungan 

pengendapan tersebut, maka morfologi 

lingkungan pengendapannya cenderung 

melandai ke arah marine atau lepas pantai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Lingkungan pengendapan Transisi (Henrich, 2007 dalam Mayasari, 2016)

Fosil pollen yang ditemukan pada lokasi 

penelitian yang ditunjukkan oleh fosil indes 

adalah: 

1. Dacrydiumitess spp. yang termasuk 

dalam gymnospermae. 

 Fosil ini memiliki ciri bentuk tubuh 

seperti perahu sehingga aperturenya 

berada bagian tengah tubuh fosil pollen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Meyeripollis naharkotensis yang 

termasuk dalam tumbuhan 

angiospermae. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.  Discoidites borneensis yang termasuk 

dalam tumbuhan angiospermae. 

 Fosil ini memiliki 3 aperture di bagian 

tepi kamar pollennya.  
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4. Avicennia  yang termasuk dalam 

tumbuhan mangrove. 

 Fosil ini memiliki hiasan seperti 

selaput pada tepi tubuh pollennya 

yang disebut sebagai Pilate.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Dacrydiumites spp.  yang termasuk 

dalam tumbuhan gymnospermae. 

 Fosil ini memiliki hiasan seperti jala 

pada tepi tubuh pollennya yang 

disebut sebagai Echinate.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Canthiumidites reticulatus  yang 

termasuk dalam tumbuhan mangrove. 

Fosil ini memiliki bentuk triangular 

(segitiga) sehingga memiliki aperture di 

bagian tengah kamar. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Crassoretitriletes vanraadshooveni  yang 

termasuk dalam tumbuhan 

pteridopytha. 

Fosil ini memiliki bentuk triangular 

(segitiga) sehingga memiliki aperture di 

bagian tengah kamar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KESIMPULAN 

 

1. Daerah penelitian menunjukkan 

indikasi lingkungan pengendapan 

transisi (zona pasang surut air laut) 

melalui kehadiran amber dan 

batugamping. 

2. Lingkungan pengendapan daerah 

penelitian termasuk dalam lingkungan 

pengendapan Intertidal menurut model 

lingkungan pengendapan milik Henrich 

(2007). 

3. Fosil pollen yang ditemukan pada 

daerah penelitian termasuk dalam 

kelompok gymnospermae (tumbuhan 

berbiji terbuka hadir pada lingkungan 

darat), angiospermae (tumbuhan berbiji 

tertutup hadir pada lingkungan darat) 

dan pteridopytha (tumbuhan paku-

pakuan hadir pada lingkungan darat 

yang berair) dan mangrove (tumbuhan 

penciri daerah rawa). 
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